BAB Y
PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang pelaksinaan dari setiap
prosesi pernikahan adat Galela yaitu l) Mase Afisra. adalah permohonan
mempelai laki-laki kepada keluarga mempe
Adnt, Eﬂ.ﬂiﬂh m fu"-ms m nﬂh mml-mmn minta dengan
beberapa !ﬂﬁ }‘nngdihlﬂm seperti Cuce M Bungkus Tikar, dan
Gertdorsa

Komunikasi budaya yang terdapat dalam u%.‘tm.pmms pernikahan

. #'l':hlula mElupiLHm ﬁjud nilai budaya, wmmﬁfam Minta

yang dimana dilakukan dengan tidak menggunakan alas kaki menandakan

“bahwa ada nilai kesopanan dan keramshan yang terjadi antara hubtngan
MEAEin dmgan mamusis lain.

Proses komunikasi budaya yang berhubungan dengan ibadah terdapat pada
tradigh dumghus tikar dengan ronggeng mngehwﬁm mempelai. Nilai
religius antara hubungan manusia dengan Tuhan digambarkan dalam doa.
hasapan, dan ucapan syskur dasi keluarga dan kerabat.

Tr.ﬁn{:ﬂ Kaki yung merupakan proses: komunikas i budaya sebagni
wijud bentuk hati yang bersih dan murni dalam membangun rumah tangga.
Kemudian dalam tarian Cakolele yung menunjukan bentuk kasih sayang
terhadap Modoka, mmmjm m:rﬁhudnvﬂ antara hubungan
manusia dengan masyarakat, Sedangkan dalam tradisi Geridoroa menunjukan

i perempuan, 2) Pesta dan Nikah

proses komumikasi budaya yang terjadi dalam percakapan atou bahasa yang
digunakan saat pernikahoan adat berlangsung, yaitu dengan munculnya nilai
sopan santun dalam proses komunikasi tradisi ini.

Jikn dilihat dari perkembangan sast ini. sebagisn anak muds atau
masvarakat sudah mulai mengikuti tradisi atau budaya luar, Untuk mencegah
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